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MOTTO 

     

                               

                    

 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Imam Ghazali Masykur, Almunawwar Al-Qur’an Tajwid Warna Translate Per Ayat Terjemahan 

Per Ayat, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2015), hlm. 597. 
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ABSTRAK 

  Ridwan Syarif Mustofa (13480030), Efektivitas Strategi Zigzag untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Narasi pada Tema 7 Sejarah Peradaban 

Manusia Siswa Kelas V SDN Jageran Bantul. Skipsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) perbedaan kemampuan 

menulis antara siswa yang menggunakan strategi zigzag dengan siswa yang tidak 

menggunakan strategi zigzag, dan 2) efektivitas strategi zigzag dalam 

meningkatkan kemampuan menulis kelas V SDN Jageran. 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment).  

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Jageran  yang 

berjumlah 62 siswa terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh. Pengumpulan data menggunakan tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tes menggunakan jenis tes tertulis yang 

melalui analisis validitas. Teknik analisis data dengan cara uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas sedangkan uji 

hipotesis menggunakan analisis statistika non-parametrik yaitu uji Mann Whitney. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan kemampuan 

menulis narasi antara siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi 

zigzag dengan siswa yang tidak menggunakan strategi zigzag. Hal ini dibuktikan 

dari analisis uji Mann Whitney data pre test diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 

0,017 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dan analisis uji t data post test 

diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,028 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. 2) Hasil uji efektivitas menggunakan  uji Gain Score diperoleh 

Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Artinya strategi zigzag teruji efektif dalam pembelajaran kemampuan menulis 

narasi. 

Kata Kunci: Efektivitas, strategi zigzag, kemampuan menulis narasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu yang wajib dipelajari di 

jenjang pendidikan dasar. Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam pendidikan yaitu sebagai sarana komunikasi dan interaksi 

dalam proses belajar mengajar. Pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

meliputi empat keterampilan dasar. Keterampilan dasar tersebut adalah 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut saling berhubungan dan tidak dapat terpisahkan. 

Keempat keterampilan dasar tersebut diajarkan secara bertahap dan berurutan. 

Hal tersebut didasarkan kepada proses berbahasa manusia yang diawali dari 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
2
  

Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan menulis 

dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang paling sulit. Hal ini 

dikemukakan oleh Nurgiyantoro bahwa dibanding kemampuan berbahasa 

yang lain, kemampuan menulis narasi lebih sulit dikuasai bahkan oleh 

penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun.
3
  

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis melainkan harus 

                                                           
2
 St. Y. Slamet, Dasar-dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Sekolah Dasar, 

(Surakarta: UNS Press, 2007), hlm. 6. 
3
 Nur Samsiyah, Dian Permatasari KD dan Titik Handayani, “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Circuit Learning Dan Model Pembelajaran MID (Meaningful Instruksional Design) 

Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas 5 SD Negeri Se Kecamatan Balerejo”, AL-BIDAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 

8, No. 1, ISSN : 2085-0034, Juni 2016, hlm. 62. 



2 

 

melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur.
4
 Menulis juga 

merupakan sebuah keterampilan berbahasa yang terpadu, yang ditujukan 

untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Sekurang-kurangnya ada 

tiga komponen yang tergabung dalam perbuatan menulis, diantaranya: (1) 

penguasaan bahasa tulis, yang akan berfungsi sebagai media tulisan meliputi: 

kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan sebagainya:, (2) 

penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis, dan (3) 

penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana sebuah komposisi 

yang diinginkan, seperti esai, artikel, cerita pendek, makalah, dan 

sebagainya.
5
 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang harus dikuasai oleh siswa. Pembudayaan menuangkan gagasan atau ide 

siswa dalam bentuk tulisan dapat dikembangkan melalui pendidikan di 

sekolah. Tujuan keterampilan menulis di sekolah adalah agar siswa memiliki 

kemampuan berbahasa Indonesia yang dapat mengembangkan gagasan atau 

ide secara tertulis melalui karangan yang mereka buat. Namun, hal ini belum 

ditanggapi dengan serius dalam sistem pendidikan, sehingga budaya menulis 

pada kalangan siswa masih rendah dan masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan untuk melaksanakan menulis cerita.
6
  

                                                           
4
 Tarigan, Pembinaan Kemampuan Bahasa Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 4. 

5
 Akhadiah, S., Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 13.  

6
 Nur Samsiyah, Dian Permatasari KD dan Titik Handayani, “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Circuit Learning Dan Model Pembelajaran MID (Meaningful Instruksional Design) 

Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas 5 SD Negeri Se Kecamatan Balerejo”…, hlm. 62. 
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Menulis secara umum boleh dikatakan kegiatan yang sulit. Di samping 

dituntut kemampuan berpikir yang memadai, kegiatan menulis juga 

melibatkan berbagai keterampilan dan pengetahuan yang harus dikuasai 

terlebih dahulu. Siswa yang akan menulis harus menguasai permasalahan 

yang akan ditulisnya. Selain itu, siswa juga dituntut mampu mengemukakan 

gagasan dengan baik dan benar.
7
 

Di era perkembangan saat ini, menulis menjadi hal yang sangat penting. 

Tulisan menjadi bentuk komunikasi tidak langsung yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mengungkapkan gagasan, ide, konsep, dan pikiran dalam 

bentuk bahasa tulis yang dapat dibaca oleh orang lain. Bagi siswa menulis 

juga sangat penting, karena memudahkan siswa merasakan hubungan-

hubungan, memperdalam daya tanggap dan persepsi siswa memecahkan 

masalah  serta menyusun urutan pengalaman.
8
 

Salah satu aspek kebahasan yang harus dilatihkan kepada siswa adalah 

menulis. Menurut Tarigan keterampilan menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak  

langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Pengertian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan menulis menjadi suatu kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Dalam hal ini, seseorang harus terampil dalam menyusun kata-

kata untuk menghasilkan tulisan yang baik. Tulisan yang baik ini 

                                                           
7
 A. Andriyani Asra dan Haryadi, “Pengaruh Kemampuan Membaca, Penguasaan Kosakata, 

Dan Pemahaman Tata Bahasa Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa”,  Diksi, Vol. : 24 

No. 1, Maret 2016, hlm. 2. 
8
 Yanuarita Widi Astuti dan Ali Mustadi, “Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD”, Jurnal Prima Edukasia, 

Vol. 2, No. 2, 2014, hlm. 251. 
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dimaksudkan agar informasi di dalamnya sampai kepada pembaca. Oleh 

karena itu, seseorang dituntut agar terampil berbahasa khususnya menulis.
9
 

Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, siswa biasanya melalui 

suatu urutan yang teratur. Pertama siswa akan belajar menyimak bahasa 

kemudian berbicara. Setelah itu siswa akan belajar membaca dan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Melalui 

keterampilan menulis, siswa dapat mengungkapkan ide maupun gagasannya 

dalam bentuk teks. Keterampilan menulis ini tidak datang secara otomatis, 

tetapi harus melalui latihan dan praktek yang teratur. Dalam kehidupan 

modern ini jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Karena 

keterampilan menulis bisa dikatakan sebagai ciri dari manusia yang terpelajar 

atau bangsa yang terpelajar. Begitu juga dengan keterampilan menulis siswa 

SD. Agar siswa lebih terampil dalam menulis cerita guru hendaknya memilih 

model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan itu.
10

 

Pelajaran bahasa Indonesia selama ini sangat kurang melatih anak 

dalam keterampilan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Siswa lebih 

banyak diberi pengetahuan dan aturan-aturan tata bahasa tanpa pernah tahu 

bagaimana menerapkannya dalam latihan-latihan menulis dan berbicara. 

                                                           
9
 Yanuarita Widi Astuti dan Ali Mustadi, “Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD”..., hlm. 251. 
10

 Nur Samsiyah, Dian Permatasari K.D, dan Titik Handayani ,”Pengaruh Penggunaan Model 
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Kelas 5 SD Negeri Se Kecamatan Balerejo”..., hlm. 63. 
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Siswa lebih banyak diberi bekal pengetahuan bahasa daripada dilatih 

menggunakan bahasa. Akibatnya, setelah mereka lulus, mereka tetap tidak 

mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi, baik untuk 

komunikasi tulis maupun lisan.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap guru yang 

dilakukan peneliti di SDN Jageran kelas V pada tanggal 6 Desember 2017 

pukul 11.15 WIB, dalam proses belajar mengajar guru seringkali 

menggunakan metode konvensional atau ceramah dalam menyampaikan 

materi. Menurut beliau, hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan 

cenderung bosan dalam mengikuti pelajaran sehingga hasil yang didapatkan 

selama proses pembelajaran belum sesuai dengan kkm.
12

 

Menulis karangan narasi merupakan satu diantara kompetisi yang harus 

dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran menulis. Keterampilan menulis 

karangan khususnya narasi yang menjadi fokus penelitian penulis mempunyai 

keunikan dan kesulitan. Keunikan karangan narasi yaitu adanya alur (plot), 

penokohan, dan latar (setting). Siswa menganggap menulis karangan itu 

susah. Kenyataan ini terbukti di kelas IV SD Negeri Puncu 2 Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri yang menunjukkan bahwa lebih dari 70% dari 24 

siswa kurang memiliki keterampilan dalam menulis narasi.
13

 

                                                           
11

 Muchlisoh, dkk. Pendidikan Bahasa Indonesia 3, (Jakarta: Depdikbud, 2003), hlm. 1. 
12

 Wawancara dengan Ibu Nurul Choirina wali kelas VA SDN Jageran , Tanggal 7 Desember 

2017. 
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Ada berbagai strategi yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran 

menulis. Akan tetapi, setiap strategi menulis mempunyai tingkat keefektifan 

yang berbeda. Maka dari itu, kita perlu mengembangkan strategi-strategi 

yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis 

narasi siswa. Dengan demikian, siswa merasa lebih senang ketika mengikuti 

proses pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan pembelajaran 

menulis pada khususnya.
14

  

Strategi zigzag merupakan salah satu strategi yang cocok digunakan  

untuk membantu siswa dalam menulis narasi karena dengan strategi zigzag 

siswa  mendapat  referensi  sebelum  menulis, dari referensi tersebut dapat 

dijadikan bekal siswa untuk menulis narasi. Ketika tergabung menjadi 

kegiatan menulis, memungkinkan siswa untuk menghasilkan tulisan yang 

lebih runtut dan terorganisir. Strategi zigzag dapat digunakan pada membaca 

dan menulis. Setelah siswa membaca sebuah materi atau referensi, 

selanjutnya menggabungkan zigzag untuk membantu mereka mengatur materi 

dan menciptakan ide untuk menulis.
15

 

Menurut wali kelas VA strategi konvensional yang diterapkan di kelas 

V SDN Jageran tersebut kurang menarik, sehingga membuat minat siswa 

untuk menulis rendah dan secara tidak langsung mengakibatkan keterampilan 

menulis mereka rendah. Para siswa biasanya menyukai sesuatu hal yang baru. 

Siswa yang memiliki pengetahuan kurang, membutuhkan referensi bacaan 

                                                           
14

 A. Andriyani Asra dan Haryadi, “Pengaruh Kemampuan Membaca, Penguasaan Kosakata, 

Dan Pemahaman Tata Bahasa Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa”..., hlm. 3. 
15

 Katherine D. Wiesendanger, Strategeis for Literacy Education, (New Jersey : Merrill 

Perntice Hall, 2001), hlm. 163. 
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sebagai penunjang dalam penulisan paragraf narasi. Ada beberapa strategi 

yang pernah digunakan untuk keterampilan menulis. Hanya saja setiap 

strategi mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda. Oleh karena itu, 

strategi-strategi baru perlu dicari dan dikembangkan dalam peningkatkan 

keterampilan menulis. Strategi zigzag dalam pembelajaran menulis paragraf 

narasi diharapkan dapat membantu siswa dalam menulis paragraf narasi. 

Melalui strategi zigzag, siswa akan diberikan referensi bacaan untuk 

menemukan ide atau topik penulisan paragraf narasi. Sebelum memulai 

menulis narasi, siswa diminta untuk menentukan konsep utama pada format 

yang telah dibuat. Pada format itu, siswa diminta untuk menuliskan rincian-

rincian pendukung dari konsep. Selanjutnya, format tersebut dijadikan 

panduan dalam menulis paragraf narasi. Format tersebut akan membantu 

siswa menulis dengan urutan dan koherensi yang logis. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, strategi zigzag penting untuk diteliti.
16

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diberi judul “Efektivitas 

Strategi Zigzag Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Narasi Pada 

Tema 7 Sejarah Peradaban Manusia Siswa Kelas V SDN Jageran Bantul”. 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Katherine D. Wiesendanger, Strategeis for Literacy Education…, hlm. 164. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan kemampuan menulis narasi antara siswa yang 

menggunakan strategi zigzag dengan siswa yang tidak menggunakan 

strategi zigzag di SDN Jageran? 

2. Apakah strategi zigzag efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis 

narasi siswa kelas V SDN Jageran? 

C. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini peneliti mempunyai keterbatasan dalam hal waktu, 

tenaga, biaya serta untuk menjaga agar penelitian lebih efektif, efisien, 

terarah, dan fokus maka diperlukan adanya pembatasan masalah dengan 

harapan agar membrikan kemudahan bagi peneliti. Dalam penelitian ini 

dibatasi dengan hal-hal sebagai berikut: 

1. Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran zigzag. 

2. Keefektifan strategi pada peneltian ini hanya terhadap kemampuan 

menulis narasi. 

3. Strategi pembelajaran pada penelitian ini hanya untuk siswa kelas V pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

4. Kemampuan menulis dalam penelitian ini yaitu kemampuan menulis 

narasi. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis narasi antara siswa yang 

menggunakan strategi zigzag dengan siswa yang tidak menggunakan 

strategi zigzag di SDN Jageran. 

2. Menguji keefektifan dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi 

siswa kelas V SDN Jageran. 

Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut.  

1. Manfaat bagi siswa 

a. Diharapkan dengan strategi zigzag siswa semakin tertarik terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga kemampuan menulis narasi 

siswa meningkat. 

b. Siswa memperoleh pengalaman baru cara belajar Bahasa Indonesia 

yang efektif, menarik, dan menyenangkan serta mudah memahami 

materi yang dipelajari. 

c. Mampu meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas V.  

2. Manfaat bagi guru  

a. Dapat menerapkan strategi zigzag sehingga hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkat. 

b. Diharapkan dapat membuka cakrawala berpikir guru bahwa kreativitas 

guru dalam pembelajaran termasuk penerapan strategi zigzag 
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merupakan bagian dari upaya memperbaiki kinerja guru dan 

profesionalisme guru dalam pembelajaran.  

3. Manfaat bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan dalam peningkatan kualitas pengajaran serta 

menjadi pertimbangan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

4. Manfaat bagi peneliti  

Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

sehingga berguna dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan 

khususnya di SD/MI sederajat.  

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi antara siswa yang 

menggunakan strategi zigzag dengan siswa yang mendapat pembelajaran 

menggunakan strategi Menulis Terbimbing. Hal tersebut ditunjukkan dari 

hasil penghitungan uji t skor post test diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) = 

0,028 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

2. Strategi zigzag teruji efektif dalam kemampuan menulis narasi pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Jageran. Hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis uji t gain score data skor pre test dan post test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil penghitungan diperoleh Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,00 < 

0,05 sehingga dapat dinyatakan signifikan. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, dan pengalaman peneliti selama proses 

penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut; 

1. Pilih perlakuan atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa, materi, dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide untuk penelitian selanjutnya 

dengan menambahkan variabel lain sehingga kemampuan menulis siswa 

menjadi lebih baik. 
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